
 1 

ABSTRAK 

 

Circular Resolution merupakan prosedur dalam pengambilan keputusan 

yang dilakukan pemegang saham tanpa melalui Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS) secara fisik, sebagaimana diatur dalam Pasal 91 Undang-Undang Nomor 

40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Akan tetapi, yang menjadi 

permasalahan yakni minimnya pengaturan teknis dalam undang-undang ini 

menimbulkan ketidakpastian hukum, terutama dalam pemberhentian direksi. 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan deskriptif 

analitis, yang mengkaji regulasi hukum terkait serta studi kasus putusan pengadilan 

dan dampak ketidaklengkapan regulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

minimnya pengaturan teknis Circular Resolution dalam UUPT berdampak pada 

pelaksanaan yang tidak terstandarisasi dan berpotensi menimbulkan perselisihan 

hukum. Selain itu, dalam praktiknya, metode ini kerap digunakan tanpa 

mempertimbangkan apakah RUPS secara forum dapat diadakan, sehingga dapat 

mengurangi fungsi pengawasan pemegang saham terhadap direksi. 

Kata kunci: Circular Resolution, Rapat Umum Pemegang Saham, Perseroan 

Terbatas, Keabsahan Keputusan, Pemberhentian Direksi. 
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ABSTRACT 

 
 

Circular Resolution is a method of decision-making by shareholders 

without going through a physical General Meeting of Shareholders (GMS), as 

stipulated in Article 91 of Law Number 40 Year 2007 on Limited Liability 

Companies. However, the lack of technical arrangements in this law creates legal 

uncertainty, especially in the dismissal of directors. This research uses a normative 

juridical method with an analytical descriptive approach, which examines related 

legal regulations as well as case studies of court decisions and the impact of 

incomplete regulations. The results show that the lack of technical regulation of 

Circular Resolution in UUPT has an impact on implementation that is not 

standardized and has the potential to cause legal disputes. In addition, in practice, 

this method is often used without considering whether a forum GMS can be held, 

which can reduce the shareholders' supervisory function of the board of directors. 
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